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ABSTRACT

This study aims to determine the presence of borax and formalin in snacks for junior high school children
in Sukoharjo Regency, namely cilok and meatballs. The method used in this study uses a qualitative
purposive method. This research consists of 2 stages. First, sampling and determination of the sample was
carried out using a stratified survey method with 3 levels, the first level was to determine the sub-district,
the second level was to determine the number of junior high schools and the third level was to determine
the sample of cilok and meatballs. Sampling was determined in 6 selected sub-districts from the 12 sub-
districts, 4 junior high schools were selected. There were 24 samples of snacks, consisting of 13 samples of
cilok and 11 samples of meatballs. The results showed that there was no borax in the meatball or cilok
samples. There were 9 out of 13 samples of cilok indicated containing formalin, while in meatballs there
were 7 out of 11 samples indicated containing formalin. The second stage is testing samples with laboratory
tests using turmeric extract for the borax test and KMnO4 for the formalin test. The conclusion of this study,
there are still some meatball and cilok traders using hazardous materials such as formalin to preserve their
wares.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan boraks dan formalin dalam makanan jajanan anak
SMP di Kabupaten Sukoharjo yaitu cilok dan bakso. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive secara kualitatif. Penelitian ini terdiri dari 2 tahapan. Pertama pengambilan
dan penentuan sampel dilakukan dengan metode survey bertingkat dengan 3 tingkatan, tingkat pertama
umtuk menentukan kecamatan tingkat kedua untuk menentukan jumlah sekolah SMP dan tingkatan ketiga
untuk menentukan sampel cilok dan bakso. Pengambilan sampel ditentukan pada 6 kecamatan yang terpilih
dari 12 kecamatan tersebut dipilih 4 SMP. Jumlah sampel jajanan ada 24 sampel, terdiri 13 sampel cilok dan
11 sampel bakso. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat kandungan boraks pada sampel bakso
maupun cilok. Terdapat sebanyak 9 dari 13 sampel sampel cilok terindikasi mengandung formalin,
sedangkan pada bakso terdapat 7 dari 11 sampel terindikasi mengandung formalin. Tahap kedua yaitu
pengujian sampel dengan uji laboratorium menggunakan ekstak kunyit untuk uji boraks dan KMnO4 untuk
uji formalin. Kesimpulan penelitian ini, masih dijumpai beberapa pedagang bakso dan cilok menggunakan
bahan berbahaya seperti Formalin untuk mengawetkan dagangannya.

Kata kunci: Bakso, Boraks, Cilok, Formalin

Pendahuluan

Sejalan dengan pertumbuhan masyarakat yang semakin besar, maka kebutuhan akan pangan juga
semakin besar. Walaupun demikian, kandungan pangan harus tetap diperhatikan. Pangan harus aman,
bermutu dan bergizi. Saat ini, banyak produsen yang menambahkan bahan tambahan pangan yang
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berbahaya pada makanan yang diproduksinya, seperti boraks, kalium klorat, rodamin B, methanol
yellow, dulsin, potassium bromate dan formalin. Cilok merupakan makanan yang banyak disukai oleh
masyarakat di Indonesia. Cilok berbentuk bulat yang terbuat dari tepung aci (tapioka) dan mempunyai
singkatan nama cilok (aci dicolok) makanan ini merupakan makanan yang berasal dari Jawa Barat.
Selain cilok olahan lain yang banyak digemari dari olahan aci contohnya yaitu cireng (aci digoreng)
dan cimol (aci dicemol). Cilok digemari mulai dari kalangan anak-anak hingga dewasa. Makanan ini
dijual disekitar area sekolah, kampus, pasar hingga di pinggir jalan raya Bakso merupakan makanan
yang sangat populer di Indonesia. Hampir semua lapisan masyarakat menyukai makanan ini, sehingga
tak heran jika pedagang bakso menjamur di setiap daerah. Menurut Standar Nasional Indonesia
kandungan daging pada bakso minimal 50%, namun kenyataan di lapangan untuk menekan biaya
produksi, banyak penjual bakso membuat bakso yang kandungan dagingnya kurang dari 50%, bahkan
“bakso aci” atau yang lebih dikenal “cilok” ini mengandung sedikit daging (kurang dari 10%).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian dengan judul Evaluasi keamanan makanan
jajanan cilok bakso ditinjau dari kandungan boraks dan formalin di beberapa Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Wilayah Kabupaten Sukoharjo di lakukan.

Bahan dan metode

Bahan dan alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakso, cilok, aquades, ekstrak kunyit, kalium
permanganate (KMnO4). Alat yang digunakan meliputi: sendok teh, gelas ukur, tangkai pengaduk,
tabung reaksi, mortar, pipet, kamera, label, alat tulis.
Metode penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey. Metode survey yang digunakan menggunakan
sampling purposive. Penelitian ini terdiri dari 2 tahapan. Tahapan pertama yaitu pengambilan dan
penentuan sampel dilakukan dengan metode survey bertingkat dengan 3 tingkatan, tingkatan pertama
yaitu untuk menentukan 6 kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak dari 12 kecamatan di
kabupaten Sukoharjo, tingkatan kedua untuk menentukan masing-masing 4 SMP dari 6 kecamatan
terbanyak yang akan di sampling, dan tingkatan ketiga dilakukan untuk menentukan jenis sampel
makanan dengan kriteria yang paling banyak dijual dan disukai di kawasan SMP.

Makanan jajanan yang diambil sampelnya berupa bakso dan cilok yang dilakukan secara purposive
sampling. Tahapan kedua pengujian sampel dengan uji laboratorium menggunakan ekstrak kunyit
untuk penguian boraks dan KMnO4 untuk uji formalin.
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Pelaksanaan penelitian
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Gambar 1. Alur pengujian boraks
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Gambar 2. Alur pengujian formalin

Hasil dan pembahasan

Uji keberadaan boraks pada makanan jajanan di SMP wilayah Kabupaten Sukoharjo

Hasil sampling purposive yang telah dilakukan, diperoleh 24 sampel makanan jajanan, yang terdiri
dari 13 sampel cilok dan 11 sampel bakso. Sampel yang terkumpul kemudian dianalisa kandungan
boraks menggunakan ekstrak kunyit dan melihat perubahan warna yang terjadi hingga didapat hasil
pengujian seperti terlihat pada berikut :

Tabel 1. Hasil analisis boraks pada bakso dan cilok di beberapa SMP
Wilayah Kabupaten Sukoharjo

Kecamatan Nama Sekolah Sampel Hasil Uji Boraks Indikasi
SMP N 1 Kartasura Bakso Tidak Berubah
Warna
SMP N 2 Kartasura Cilok Tidak Berubah
Kartasura . _Warna
SMP  Muhamadiyah Bakso Tidak Berubah
Al-Kautsar Kartasura Warna
SMP Muhamadiyah 1 Cilok Tidak Berubah
Kartasura Warna
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SMP N 1 Polokarto Bakso Tidak Berubah -
Warna
SMP N 2 Polokarto Bakso Tidak Berubah -
Polokarto . _Warna
MTS Al Islam Cilok Tidak Berubah -
Polokarto Warna
SMP N 3 Polokarto Cilok Tidak Berubah -
Warna
SMP N 1 Grogol (1) Cilok Tidak Berubah -
Warna
SMP N 2 Grogol Cilok Tidak Berubah -
Grogol Warna
SMP N 3 Grogol Bakso Tidak Berubah -
Warna
SMP N 1 Grogol (2) Cilok Tidak Berubah -
Warna
SMP N 1 Baki Bakso Tidak Berubah -
Warna
SMP N 2 Baki Cilok Tidak Berubah -
Baki . Warna
MTS Al Falah Baki Bakso Tidak Berubah -
Warna
SMP N 2 Baki Bakso Tidak Berubah -
Warna
SMP N 1 Sukoharjo Bakso Tidak Berubah -
Warna
SMP N 2 Sukoharjo Cilok Tidak Berubah -
Sukoharjo . _Warna
SMP N 1 Sukoharjo Bakso Tidak Berubah -
Warna
SMP N 2 Sukoharjo Cilok Tidak Berubah -
Warna
SMP N 1 Mojolaban Bakso Tidak Berubah -
Warna
SMP N 2 Mojolaban Cilok Tidak Berubah -
. Warna
Mojolaban oy 16 N 3 Mojolaban Cilok Tidak Berubah -
Warna
SMP N 1 Mojolaban Cilok Tidak Berubah -
Warna

Pengujian dikatakan mengandung boraks apabila di dalam tabel menunjukan positif (+), dan
dikatakan tidak mengandung boraks apabila hasil uji menunjukan tanda (-). Berdasarkan tabel diatas
menunjukan bahwa dalam sampel makanan cilok maupun bakso di SMP Wilayah Sukoharjo tidak
mengandung boraks sebagai bahan tambahan makanan. Hasil uji kandungan boraks dengan
menggunakan ekstrak kunyit tidak ditemukan perubahan warna, atau warna tetap kuning, sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel yang diambil dan teruji, tidak memiliki kandungan boraks
di dalamnya.

Dalam penelitian ini, terlihat bahwa seluruh sampel bakso dan cilok yang beredar di SMP wilayah
Sukoharjo tidak terdapat boraks. Hal ini menunjukkan bahwa, kesadaran para penjual cilok maupun
bakso di lingkungan SMP sudah cukup baik untuk menghindari penggunaan BTP berbahaya seperti
boraks. Penelitian ini juga menunjukan bahwa masyarakat mulai meninggalkan boraks sebagai
tambahan bahan makanan dengan dibuktikan di dalam tabel 1 tentang analisis bahwa tidak ada sampel
yang menunjukan kandungan boraks. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penjual
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cilok dan bakso di SMP wilayah Sukoharjo mengetahui bahaya boraks dan meninggalkan
penggunaan boraks pada makanan yang dijualnya.

Gambar 3. Hasil uji makanan tidak mengandung boraks

Uji keberadaan formalin pada makanan jajanan di SMP wilayah Kabupaten Sukoharjo

Pada Uji formalin dilakukan pada sampel yang sama yakni 24 sampel makanan jajanan, yang
terdiri dari 13 sampel cilok dan 11 sampel bakso (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Analisa Formalin pada Bakso dan Cilok di beberapa SMP di Kabupaten Sukoharjo

Kecamatan Nama Sekolah Sampel Hasil Uji Formalin Indikasi
SMP N 1 Kartasura Tidak Berubah
Bakso -
Warna
SMP N 2 Kartasura Cilok Berubah Warna +

Kartasura SMP  Muhamadiyah Al-
Kautsar Kartasura

Bakso Berubah Warna +

SMP  Muhamadiyah 1 Cilok Berubah Warna +
Kartasura
SMP N 1 Polokarto Bakso Berubah Warna +
SMP N 2 Polokarto Bakso Berubah Warna +
Polokarto MTS Al Islam Polokarto Cilok Tidak Berubah )
Warna
SMP N 3 Polokarto . Tidak Berubah
Cilok -
Warna
SMP N 1 Grogol (1) Cilok Berubah Warna +
Grodol SMP N 2 Grogol Cilok Berubah Warna +
g SMP N 3 Grogol Bakso Berubah Warna +
SMP N 1 Grogol (2) . Tidak Berubah
Cilok -
Warna
SMP N 1 Baki Tidak Berubah
Bakso -
Warna
SMP N 2 Baki Cilok Berubah Warna +
Baki MTS Al Falah Baki Tidak Berubah
Bakso -
Warna
SMP N 2 Baki Bakso Tidak Berubah )
Warna
SMP N 1 Sukoharjo (1) Bakso Berubah Warna +
Sukohario SMP N 2 Sukoharjo (1) Cilok Berubah Warna +
) SMP N 1 Sukoharjo (2) Bakso Berubah Warna +
SMP N 2 Sukoharjo (2) Cilok Berubah Warna +
SMP N 1 Mojolaban Bakso Berubah Warna +
Mojolaban SMP N 2 Mojolaban Cilok Berubah Warna +
SMP N 3 Mojolaban Cilok Berubah Warna +
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SMP N 1 Mojolaban . Tidak Berubah
Cilok -
Warna

Pengujian dikatakan mengandung formalin apabila di dalam tabel menunjukan indikasi positif (+),
dan dikatakan tidak mengandung formalin apabila hasil uji menunjukan tanda (-). Tabel 2
menunjukkan bahwa jumlah sampel cilok dan bakso yang berada di SMP Wilayah Sukoharjo,
sebanyak 24 sampel, 13 sampel adalah cilok dan 11 sampel adalah bakso. Setelah dilakukan
pengujian formalin, diperoleh data bahwa, sebanyak 9 sampel dari 13 sampel cilok (69,23%)
terindikasi mengandung formalin, sedangkan 7 sampel dari 11 sampel bakso (63,63%) terindikasi
mengandung formalin.

Gambar 4.2 Uji Formalin menunjukan hasil negatif (kiri) positif (kanan)

Dari Tabel 2 pada uji formalin pada sampel makanan cilok sebanyak 69,23% cilok dari 13 sampel
terindikasi mengandung formalin, sedangkan pada sampel makanan bakso sebanyak 63,63% bakso
dari 11 sampel terindikasi mengandung formalin. Hal ini menunjukan bahwa masih dijumpai
ketidakpedulian penjual bakso dan cilok di SMP wilayah Sukoharjo yang hanya mengejar keuntungan
tanpa mempedulikan bahaya dari bahan tambahan makanan (BTP) yang digunakan.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, penggunaan bahan tambahan pangan formalin masih ditemui di dalam
makanan jajanan anak SMP di Wilayah Sukoharjo, sedangkan bahan tambahan pangan boraks tidak
ditemui di dalam makanan jajanan anak SMP di wilayah Sukoharjo. Dari 13 sampel cilok tidak
ditemukan adanya kandungan boraks namun 9 diantaranya mengandung formalin. Sementara itu, dari
11 sampel bakso tidak ditemukan adanya kandungan boraks namun 7 diantaranya mengandung
formalin. Hal ini menunjukan masih banyaknya pedangang yang menggunakan bahan tambahan
pangan berbahaya khususnya formalin di beberapa SMP di wilayah kabupaten Sukoharjo.
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